BAB |1

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian
Penelitian ini menganalisis pengaruh kepuasan jakdan motivasi

terhadap kinerja karyawan bagian produksi padasaéiaan GARSEL SHOES.

Dalam penelitian ini, objek penelitian yang menjadriabel bebas yang
pertama X;) adalah kepuasan kerja yang meliphéi work itself, pay, promotion
opportunities, supervision, co-workers dan variabel bebas yang kediXa) adalah
motivasi yang meliputi kebutuhan berprestasi, kelam berkuasa dan kebutuhan

pertemanan.

Sedangkan yang menjadi variabel terikgtgdalah kinerja karyawan yang
terdiri dari dimensi quantity of work, quality of work, job knowledges,

creativeness, cooperation, dependability, initiative, and personal qualities.

Penelitian ini akan dilakukan pada karyawan bagpmoduksi pada
perusahaan GARSEL SHOES. Dari penelitian ini dagiahalisis mengenai
pengaruh kepuasan kerja dan motivasi terhadap j&ineaaryawan GARSEL

SHOES.

54



55

3.2 Metode Penelitian dan Desain Penelitian
3.21 Metode Pendlitian

Sugiyono (2009:12) menyatakan bahwa : “metode perel dapat
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatka@a gang objektif, valid dan
reliabel dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikiam dikembangkan suatu
pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat digonakduk memahami,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalamgolmisms”.

Berdasarkan variabel yang diteliti, maka jenis gbiéian ini merupakan
penelitian  deskriptif dan verifikatif. Menurut Awmkto (2002:9) bahwa
“Deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untakmperoleh ciri-ciri variable.
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaeatang kepuasan kerja dan
motivasi kerja, serta kinerja karyawan bagiandpksi pada Perusahaan Garsel
Shoes. Selanjutnya Suharsimi Arikumto (2002:7) neemgkakan bahwa “sifat
penelitian verifikatif pada dasarnya ingin mengigbenaran dari suatu hipotesis
penelitian yang dilaksanakan melalui pengumpulda delapangan”.

Penelitian deskriptif dalam penelitian ini ber@ju untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistenfakitial dan akurat, mengenai
pengaruh kepuasan kerja dan motivasi terhadapj&ikaryawan yang merupakan
hasil survei pada karyawan bagian produksi padasBbaan GARSEL SHOES

Sedangkan penelitian verifikatif adalah penelity@mg menguji hipotesis
dengan cara mengumpulkan data dari lapangan. Dadaalitian ini, akan diuji
apakah terdapat pengaruh yang positif antara kapudan motivasi terhadap

kinerja karyawan bagian produksi pada perusahaaseGahoes.
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Berdasarkan jenis penelitian deskriptif dan veafik maka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalarvey explanatory, dimana menurut
Kerlinger seperti yang dikemukakan oleh Sugiyor@@7) bahwa:
“Metode survey yaitu metode penelitian yang dilakukpada populasi besar
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalata-data darisampel yang
diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemuka&jadian-kejadian relatif,
distribusi, dan hubungan-hubungan antar variatsbkigis maupun psikologis”.
Masalah yang menjadi inti dalam penelitian ini nidinketergantungan
antara yang satu dengan yang lainnya. Penelitiarsendiri menguiji tingkat
hubungan variabel independen terhadap variabelndepeya. Maka dari itu,

desain penelitiannya bersifat korelasional.

3.2.2 Desain Pendlitian

Dalam Nasution (2009:23), dikatakan bahwa desaielitian merupakan
rencana tentang cara mengumpulkan dan menganalaia agar dapat
dilaksanakan secara ekonomis serta serasi dengaan penelitian itu.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalesaih penelitian kausalitas
karena masalah yang menjadi inti dalam penelitrermiemiliki ketergantungan
antara yang satu dengan yang lainnya. Penelitiarsendiri menguji tingkat
pengaruh variabel independen terhadap variabehdiepaya.

Desain kausalitas ini tujuan utamanya adalah umtekdapatkan bukti
hubungan sebab akibat, sehingga diketahui mana gsergadi variabel yang

mempengaruhi, mana variabel yang dipengaruhi. Dedausalitas pada
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penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengdtepuasan kerja dan motivasi
terhadap Produktivitas karyawan bagian bagian psidpada Perusahaan

GARSEL SHOES

3.3 Operasionalisas Variabel

Menurut Sugiyono (2009:59), “Variabel adalah swstibut atau sifat atau
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempurmvaiasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadlitarik kesimpulannya”.

Tujuan pembuatan definisi variabel adalah untukghendari terjadinya
salah pengertian atau kekeliruan dalam mengartigaiabel yang diteliti dan juga
sebagai kerangka acuan untuk mendeskripsikan pelahasr yang hendak
diungkap. Sering kali terjadi kesalahpahaman data@mgartikan istilah-istilah.

Hal ini disebabkan oleh perkembangan ilmu pengetaldi bidang bahasa
yang sudah semakin maju sehingga banyak istildakisyyang dipergunakan
untuk maksud tertentu berlebihan meskipun pada rioggabertujuan untuk
menerangkan maksud yang sama. Berdasarkan hgbanulis mendefinisikan
istilah-istilah yang termuat dalam judul dengan swekagar memperjelas makna
yang terkandung sehingga diharapkan adanya kesadadam landasan berpikir
ke arah pembahasan lebih lanjut.

Dalam penelitian ini, variabel yang dikaji melipkiepuasan kerjax})
yang yang meliputithe work itself, pay, promotion opportunities, supervision, co-
workers dan motivasi(X;) yang meliputi kebutuhan berprestasi, kebutuhan

berkuasa dan kebutuhan pertemanan.
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Sedangkan kinerjaY] sebagai variabel terikat yang terdiri dari dimens

quantity of work, quality of work, job knowledges, creativeness, cooperation,

dependability, initiative, and personal qualities.

Operasionalisasi dari masing-masing variabel degphithat dalam tabel berikut :

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel X
Konsep Sub Indikator Ukuran Skala
Variabel Variabel
Kepuasan kerja 1. Pekerjaan | a. Penempatan Tingkat kesesuaian
adalah hasil dar]  itu sendiri pekerjaan dengan
persepsi keahlian
karyawan b. Daya tarik Tingkat ketertarikan | Ordinal
mengenai dalam pekerjaan
seberapa baik c. Fasilitas Tingkat kelengkapan
pekerjaan fasilitas kerja
mereka 2. Kompensas| a. Gaji Tingkat kepuasan
memberikan hal terhadap gaji yang
yang dinilai diperoleh .
penting b. Insentif Tingkat kepuasan Qrdinal
terhadap insentif yang
(Luthans) diperoleh
3. Promosi a.Kejelasan Tingkat kejelasan
jenjang karir jenjang karir
b. Promosi yang Tingkat keadilan Ordinal
adil promosi yang
diterima
4. Pengawasan a. Intensitas Tingkat intensitas
pengawasan Pengawasan Ordinal
5. Rekan kerja| a.Kerjasama Tingkat kerjasamg ordinal
dengan rekan kerja
Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabe X,
KonsepVaria | Sub Variabe Indikator Ukuran Skala
bel
Motivasi 1. Kebutuhan | a. Semangat + Tingkat semangat Ordinal
adalah Berprestasi untuk unggul
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kekuatan yang
mendorong
seorang
karyawan yang
menimbulkan
dan
mengarahkan
perilaku.

(David

. Ketepatan

. Kualitas Kerja

.-Hasrat

Tingkat ketepatan
waktu dalam
menyelesaikan
pekerjaan
Tingkat kemampuar
untuk bekerja
melebihi target yang
ditetapkan
perusahaan
Tingkat keinginan
dalam mencapai
target maksimal

McCldland)

2. Kebutuhan
Berkuasa

. Jabatan

. Kepemimpinan

. Penghormatan

Tingkat  keinginan
untuk mendapatkanh
promosi jabatan
Tingkat  keinginan
untuk
mempengaruhi
orang lain
Tingkat  keinginan
untuk dihormati

Ordinal

3. Kebutuhan
Pertemanan

. Hubungan sosia

. Kepercayaan

. Kepedulian

Tingkat  hubungar
sosial dengan rekan
kerja
Tingkat  hubungar
sosial dengan atasan
Tingkat kepercayaa
terhadap rekan kerja
Tingkat  kepeduliarn
dalam membantuy
rekan kerja

-

Ordinal

Operasionalisasi Variabe Y

Tabel 3.3

Konsep
Variabe

Sub Variabe

Indikator

Tingkat pengukuran

skala
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Kinerja adalah| 1. .Quantity of . Hasil kerja Tingkat kesesuaian
Outcome yang Work (kuantitas) hasil kerja dengan
dihasilkan dari target Ordinal
fungsi suatu . Ketepatan Tingkat ketepatan rdina
pekerjaan waktu waktu dalam
tertentu atau menyelesaikan
) pekerjaan
kegiatan ' Kualitas kerja|  Tingkat k
selama suatu 2.Qu§J|ty of Work - U J ingkat kemampuan
_ (kualitas kerja) mencapai standar :
periode waktu kualitas yang Ordinal
tertentu diinginkan
perusahaan
( Gomes) 3.Job Knowledge |a. Pengetahuan Tingkat pengetahuar
(pengetahuan) terhadap pekerjaan | Ordinal
. Keterampilan| « Tingkat keterampilan
dalam bekerja
4.Creativeness. Kreatifitas Tingkat kreatifitas Ordinal
(Kreativitas) kerja dalam bekerja
5.Cooperation . Kerjasama Tingkat kemampuan
(Kerjasama) untuk bekerja sama | Ordinal
dengan rekan kerja
yang lain
6.Dependability . Kehadiran Tingkat kehadiran
(kepercayaan) . Tanggung Tingkat tanggung Ordinal
jawab jawab terhadap
pekerjaan
7.Initiative . Inisiatif Tingkat inisiatif :
(inisiatif) dalam bekerja Ofdinal
8.Personal . Kepribadian Tingkat kejujuran
Qualities dalam menggunakan
(kualitas kewenangan Ordinal
perseorangan) . Kepemimpi Tingkat kemampuan
nan dalam memimpin




61

34  Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Sumber Data
Sumber data penelitian adalah sumber-sumber dimdai@ yang
diperlukan untuk penelitian dapat diperoleh seckmagsung maupun tidak
langsung. Untuk kepentingan penelitian ini, sumdata yang di butuhkan
dikelompokkan menjadi dua golongan yaitu:
1. Data primer
Sumber data primer adalah merupakan sumber datandindata yang
diinginkan dapat diperoleh secara langsung darelolgenelitian. Dalam
penelitian ini, yang menjadi sumber data primedad&aryawan / pegawai
bagian produksi dan supervisor serta Manajer SurDlagra Manusia pada
GARSEL SHOES
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah tersediausebel, yang dapat
diperoleh dari pihak lain yang berasal dari dokurperusahaan, buku-buku,
literatur, artikel, dan karya-karya ilmiah. Sifatnymembantu dan dapat

memberikan informasi untuk bahan penelitian

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk nmepgilkan data
yang dapat dilaksanakan dengan cara langsung (supnineer) maupun tidak

langsung (sumber sekunder).
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Dalam pengumpulan data dalam penelitian ini, sunyla@g digunakan

adalah dengan menggunakan kedua sumber data tersebu

Sumber data primer didapatkan melalui teknik sedérawabh ini:

1. Observasi, yaitu kegiatan peninjauan dan pengam#&agsung pada
perusahaan yang bersangkutan

2. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan teknikukdwsi langsung
untuk memperoleh data yang diperlukan sebagai bplaalitian. Pada saat
penelitian, penulis melakukan dialog langsung dengahak sebagai
narasumber yang dapat memberikan data bagi penijgiesmasalah
penelitian. Dalam hal ini penulis mendapat banyd&rmasi dari karyawan,
supervisor bagian produksi dan manajer SDM padasBbaan GARSEL
SHOES

3. Angket (kuesioner), yaitu teknik pengumpulan datelati penyebaran
seperangkat pertanyaan tertulis kepada respondeg geenjadi anggota
sampel penelitian. Angket yang disebar tersebut poeyai tujuan untuk
mengetahui pendapat atau tanggapan responderensngpuasan kerja
dan motivasi karyawan pada perusahaan tersebat gangaruhnya terhadap
kinerja karyawan. Daftar pertanyaan pada angketdiesebarkan kepada
karyawan dan pimpinan GARSEL SHOES.
Berikut langkah-langkah pembuatan angket:
— Menyusun kisi-kisi angket atau daftar pertanyaan
— Merumuskan item-item pertanyaan dan alternativealp@mnya. Jenis

instrument yang digunakan bersifat tertutup, yadawyawan hanya perlu
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mengisi angket dengan jawaban yang telah disedialdam bentuk
pilihan ganda.

— menetapkan pemberian skor untuk setiap item petany Pada
penelitian ini, setiap jawaban responden dihitueggdn menggunakan
skala likert.

Adapun sumber data sekunder didapatkan melaluiiReg@bagai berikut:

1. Studi kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan datklmeusaha pencarian
dan pengumpulan informasi yang berhubungan derg@teori yang ada
kaitannya dengan masalah yang sedang diteliti.

2. Studi dokumenter, yaitu mempelajari dokumen-dokuadeamarsip-arsip yang
ada di perusahaan atau pihak lain yang berkenaagademasalah yang

sedang diteliti.

3.5 Populas

Populasi dalam suatu penelitian merupakan sakth wilayah sumber
data yang dijadikan sebagai subjek penelitian. Suha Arikunto (2002:108)
mengemukakan “Populasi adalah keseluruhan sulgie&lipan”. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian pkedpada perusahaan Garsel
Shoes yaitu sebanyak 40 orang.
Arikunto juga menyatakan bahwa “apabila subjekepbgan kurang dari 100,

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannyaupakan penelitian populasi”.
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3.6 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.6.1 Pengujian Validitas dan Reliabilitas
3.6.1.1Uji Validitas

Di dalam penelitian data mempunyai kedudukan ypaling penting,
karena data merupakan penggambaran variabel ytei dian berfungsi sebagai
alat pembuktian hipotesis. Oleh karena itu bemkinya data sangat menentukan
bermutu tidaknya hasil penelitian. Sedangkan b&daknya data tergantung dari
baik tidaknya instrumen pengumpul data. Menurutulas (2009:74), “Alat-alat
pengukur pada umumnya harus memenuhi dua syaraau#at itu harus valid
(sahih) dan harus reliabel (dapat dipercaya)”.

Untuk menguji kelayakan suatu kuisioner yang akissebarkan pada
responden, maka dilakukan pengujian yaitu uji vagldan uji reliabilitas, karena
Syarat suatu instrumen yang baik adalah valid daalel.

Menurut Arikunto (2002:144), “Validitas adalah swaukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesamibasuatu instrumen. Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitasg tinggi, sebaliknya
instrumen yang kurang valid, berarti memiliki vaiag rendah”. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukau abengungkap data dari
variabel yang diteliti secara tepat.

Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui sejawdina alat pengukur
yang digunakan dapat mengukur apa yang akan diulurvaliditas dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakadsioner yang disiapkan
telah dapat mengukur variabel yang ingin diukui. vdjiditas dilakukan dengan

cara menghitung korelasi masing-masing pertanyigem) dengan skor
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Tipe validitas yang digunakan adalah validitasdtark (alidity contruct)
yang menentukan validitas dengan cara mengkoralasi&ntar skor yang
diperoleh masing-masing item yang dapat berupaamgatn dengan skor
totalnya. Skor total ini merupakan nilai yang dgdeh dari penjumlahan semua
skor item. Korelasi antara skor item dengan skdaltnga harus signifikan
berdasarkan ukuran statistik.

Untuk menentukan tingkat validitas suatu kuisipmaaka digunakan
metode korelasProduct Moment untuk mencari hubungan dan membuktikan
hipotesis hubungan dua variabel bila data keduaherberbentuk interval atau
rasio dan sumber data dari dua variabel atau lebddah sama yaitu dengan
mengkorelasikan skor total yang dihasilkan oleh ingamasing responden (Y)

dengan skor masing-masing item (X) dengan meng@maknus:

_ nEXY, - (£X,)(zY))
Jnzx? - (2, P inzy? - (=, )

(Sugiyono, 2009:276)

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi antasadany

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total

X =Jumlah skor dalam distribusi X
>Y  =Jumlah skor dalam distribusi Y
YX? = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi X
YY? = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi Y

n = Banyaknya responden
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Kriteria pengujian :  r hitung > r tabel : valid
r hitung<r tabel : tidak valid

Korelasi dilambangkan (r) dengan ketentuan mitadak lebih dari harga
—-1<r=+1. Apabila nilai r = =1 artinya korelasinya nggaempurna; r = 0
artinya tidak ada korelasi; dan r = +1 berarti kasmya sangat kuat dan positif.
Untuk mengetahui kuat lemahnya koefisien korelagpadl diklasifikasikan
menurut standar pada tabel dibawah ini :

Tabel 34
Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,800 - 1,000 Sangat Kuat
0,600 — 0,799 Kuat
0,400 — 0,599 Cukup Kuat
0,200 - 0,399 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono, 2004: 145

Selanjutnya perlu diuji apakah koefisien korel@sseébut signifikan pada
taraf signifikan tertentu, artinya adanya koefisk®relasi tersebut bukan karena

faktor kebetulan , melainkan diuji dengan rumusisiit ;

_ry(n-2)
Ja-r?)

Sugiyono (2004:184)

t

Keterangan :
r = koefisien korelagoroduct moment
t = distribusi student dengan derajat kebebasgn=(df-2

n = banyaknya sampel
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Keputusan pengujian validitas dengan menggunadan signifikansi 5%
adalah sebagai berikut:

= Jika rhiwng > Iabes Maka instrumen dikatakan valid

= Jika rhiung < I abes Maka instrumen dikatakan tidak valid

Tabel 3.5
Hasil Pengujian Validitas Variabel Kepuasan Kerja
No Bulir rhitung rtabel K eterangan
1 0,616 0,468 Valid
2 0,599 0,468 Valid
3 0,793 0,468 Valid
4 0,521 0,468 Valid
5 0,533 0,468 Valid
6 0,697 0,468 Valid
7 0,878 0,468 Valid
8 0,728 0,468 Valid
9 0,792 0,468 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2011 dengan SPSS16.0 for WWindow

Tabel 3.6
Hasil Pengujian Validitas Variabel Motivasi
No Bulir rhitung rtabel K eterangan
1 0,717 0,468 Valid
2 0,679 0,468 Valid
3 0,913 0,468 Valid
4 0,770 0,468 Valid
5 0,874 0,468 Valid
6 0,934 0,468 Valid
7 0,634 0,468 Valid
8 0,844 0,468 Valid
9 0,808 0,468 Valid
10 0,504 0,468 Valid
11 0,724 0,468 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2011 dengan SPSS16.0 for Window
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Tabd 3.7
Hasil Pengujian Validitas Variabel Kinerja
No Bulir rhitung rtabel K eterangan
1 0,717 0,468 Valid
2 0,793 0,468 Valid
3 0,784 0,468 Valid
4 0,791 0,468 Valid
5 0,697 0,468 Valid
6 0,566 0,468 Valid
7 0,656 0,468 Valid
8 0,585 0,468 Valid
9 0,820 0,468 Valid
10 0,504 0,468 Valid
11 0,624 0,468 Valid
12 0,816 0,468 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2011 dengan SPSS16.0 for Window

Dengan memperhatikan tabel di atas, maka dapatmlitkan seluruh kuesioner
kinerja karyawan (Y) dinyatakan Valid, karena geii@m pertanyaan memiliki r hitung
lebih besar dari r tabel. Sehingga item pertanyasebut dapat dijadikan sebagai alat

ukur untuk variabel yang diteliti
3.6.1.2 Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validitas atas pertanyaaau gpernyataan yang
digunakan dalam penelitian ini, selanjutnya dilakukuji reliabilitas. Uji
reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah gahgumpul data pada
dasarnya menunjukkan tingkat ketepatan, keakur&&stabilan atau konsistensi
alat tersebut dalam mengungkapkan gejala terteatu setkelompok individu,
walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda. Ujnétakan dilakukan terhadap

pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyatagrsydah valid.
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Menurut Suharsimi Arikumto (2002:145), Reliab#itmmenunjuk pada satu
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapatcdiee untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrseldlah baik. Reliabilitas
dari setiap pertanyaan akan ditunjukkan dengan hdstung yang lebih besar
atau sama dengan r tabel, dan r hitungnya positif.

Untuk menguji tingkat reliabilitas dapat digunakammus Alpha
Croanbach yang merupakan statistik paling umum yang diganakintuk
menguji- reliabilitas suatu instrumen penelitian. atsiu instrumen penelitian
diindikasikan memiliki tingkat reliabilitas memadgika koefisien Alpha
Croanbach lebih besar atau sama dengan 0,80. Adapun keefi&ipha

Croanbach dirumuskan sebagai berikut:

;2
Ca = {kk J[l_ zst‘? } (Sugiyono, 2004:282-284)

Keterangan:
K = jumlah item

> si? = jumlah varians setiap item pertanyaan

> st? = varians skor total

Ketentuan uji reliabilitas ditentukan dengan katan sebagai berikut:
1. Jika hiung > havel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka item pertamya
dikatakan realiabel.
2. Jika hiung < favel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka item pertamya

dikatakan tidak realiabel.



70

Perhitungan reliabilitas pertanyaan dilakukan dargantuan program SPSS 16.0

for window.
Tabel 3.8
Hasil Uji Reliabilitas Kepuasan Kerja, Motivas, dan Kinerja
Variabel Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
Variabel X1 0,851 0,700 Reliabel
Variabel X2 0,931 0,700 Reliabel
Variabel Y 0,894 0,700 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2011 dengan SPSS16.0 for Window

Hasil uji reliabilitas variabel X dan variabel Y qm tabel di atas
menunjukkan bahwa ketiga-tiganya dinyatakan reliaBetelah memperhatikan
kedua pengujian instrumen di atas, penulis dapatymmgpulkan bahwa instrumen
dinyatakan valid dan reliabel. Itu berarti penatitiini dapat dilanjutkan artinya
tidak ada sesuatu hal yang menjadi kendala tegjadkegagalan penelitian

dikarenakan oleh instrumen yang belum teruji kelzadidan kereliabilitasannya.

3.6.2 Teknik Analisis Data
Setelah data yang diperoleh dari responden metaisioner terkumpul,
langkah selanjutnya adalah mengolah dan menafsuk#® sehingga dari hasil
tersebut dapat dilihat apakah terdapat hubungasraamariabel kepuasan kerja
(X1) dan motivasi (X2) terhadap variabel kinerjayleavan (Y). Dalam mengolah
data ini, prosedur yang dilaksanakan adalah selbagut:
1. Menyusun data. Kegiatan ini dilakukan dengan caemariksa lembar
jawaban yang telah diisi oleh responden, dalamkkingkapan jawaban,
untuk menentukan layak tidaknya lembar jawabarebers untuk diproses

lebih lanjut.
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2. Menghitung bobot nilai dengan skdi&ert dengan ukuran interval artinya

yang diteliti mempunyai lima pilihan jawaban dengarutan peringkat

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (RR)akTf8etuju (TS), dan

Sangat Tidak Setuju (STS). Agar data ordinal ddpeEiah dengan statistik,

maka harus dijadikan data kuantitatif yaitu datagyaerbentuk bilangan.

3. Rekapitulasi nilai angket variabel kepuasan keKa)( motivasi (X2) dan

kinerja karyawan (Y).

4. Analisis data. Menentukan kedudukan variabel kegnu&erja (X1), motivasi

(X2) dan kinerja karyawan (Y) yang divisualisasikdalam bentuk “skor

ideal” dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a.

Menghitung skor total terendah dan skor tertinggii dbobot instrumen
sebagai berikut:
Skor terendah = SRxJBxJR
Skor tertinggi = STxJBxJR
Keterangan: SR = skor terendah
ST = skor tertinggi
JB = jumlah butir pertanyaan
JR = jumlah responden
Menghitung rentang dengan cara mengurangkan skbngg dengan
skor terendah kemudian hasilnya dibagi lima.
Menentukan ukuran sangat tinggi, tinggi, sedangdal, dan sangat

rendah.

. Membuat parameter untuk kriteria sangat tinggigdin sedang, rendah,

dan sangat rendah.
SR R S T ST

a D C a €

Membandingkan skor total tiap variabel denganameter di atas untuk
memperoleh gambaran variabel kepuasan kerja (X@jivasi (X2) dan
variabel Kinerja karyawan (Y).
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3.6.2.1 Method of Successive Interval (MSl)

Penelitian ini menggunakan data ordinal, maka semat yang
terkumpul terlebih dahulu akan ditransformasi meinjskala interval dengan
menggunakanMethod of Successive Interval (MS). Langkah-langkah untuk
melakukan transformasi data tersebut adalah sebaghiit:

1. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawabanidasarkan hasil jawaban
responden pada setiap pernyataan.

2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiepyataan, dilakukan
penghitungan proporsi (p) setiap pilihan jawabamgde cara membagi
frekuensi (f) dengan jumlah responden.

3. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap peragatadilakukan
penghitungan proporsi kumulatif untuk setiap pitijawaban.

4. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk geparnyataan dan setiap
pilihan jawaban.

5. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiafihpn jawaban melalui
persamaan berikut:

(Dencity at Lower limit) - (Dencity at pper Limit)
(Area Below Upper Limit) - (Area Bellowower Limit)

Data penelitian yang sudah berskala interval sglayg akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan varigpeinden serta ditentukan

persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangabuers
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3.6.2.2 AnalisisKorelas ganda (Multiple Correlation)

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutdgéah menghitungnya
dengan menggunakan analisis korelasi yang bertupuamcari hubungan antara
variabel yang diteliti. Penelitian ini menggunaldira buah variabel bebas, yakni
(X1) dan (%) dan satu variabel terikat (Y3ehingga analisis kolerasi yang
digunakan kolerasi ganda. Pengunaan kolerasi gdimgmakan untuk menguiji
hubungan kedua variabel bebasdén X% terhadap Y.

Menurut Sugiyono (2004:216) Kolerasi gandaultiple correlation)
merupakan angka yang menunjukan arah dan kuatnpangan antara dua
variabel secara bersama-sama atau lebih dengabghyang lain.

Kolerasi Ganda merupakan hubungan secara bersamaantara Xdan
X5 dengan Y. Pada penelitian ini kolerasi ganda ydmgaksud merupakan
hubungan secara bersama-sama antara variabel keplkaga dan motivasi

dengan kinerja karyawan. Kolerasi ganda dua varidibénjukan dengan rumus

berikut:
r2>/x1+r2}/x2—2ryxlryxzrxlx2 . %
I ol 1= 2 (Sugiyono, 2004:218)
- XXz
Dimana:
s = Kolerasi antara variabel;Xlengan X secara bersama-sama dengan
variabel Y
ryx = Kolerasi product moment antara &engan Y
ryx, = Kolerasi product moment antaradéngan Y

XX, = Koelrasi produk antara;@tlengan
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3.6.2.3 AnalisisRegresi Ganda

Analisi Regresi ganda menurut Sugiyono (2004:28@unakan oleh
peneliti bila peneliti bermaksud meramalkan kead@amk turunnya) variabel
dependen, bila dua atau lebih variabel independebtgai faktor prediktor
dimanipulasi.

Dalam analisis regresi ganda ini variabel yangaliais yaitu kinerja (Y)
sebagai variabel terikat. Sedangkan kepuasan gefjadan motivasi(%) sebagai
variabel bebas.

Persamaan regeresi untuk dua faktor adalah :

Y =a+bX,+b,X, (Sugiyono, 2009:250)

Dimana:

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprekisi

a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b,b, = Angka arah atau koefisien regresi, yang menwmukangka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen didasarkan
pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, (famaka terjadi
penurunan.

X, X, = Subjek pada variabel independen yang mempunilgéitertentu.

Langkah- langkah yang dilakukan dalam analisigesigganda adalah
sebagai berikut :
1. Data mentah (sumber data penelitian yang berigikain X;, X5, dan Y dari
sejumlah responden) dari hasil penelitian disusarteltih dahulu kedalam
tabel penolong (tabel yang berisikaiXi, > Xz, Y, Y X1Y, > XY, Y X1Xo,

YXi% ¥X2, YY),



75

2. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam niteingh koefisien
koefisien a, i b, dapat menggunakan persamaan berikut :

DY Y=an+b) X +b,> X,

DXY=ay X, +b> XZ+b,> X X, (Sugiyono, 2009:252)
D X2Y =a) X, +bl> XX, +b,> X3
3. Setelah nilai-nilai pada tabel penolong diketamasukkan nilai-nilai tersebut

kedalam persamaan diatas untuk mendapatkan koeéiste dan b.

3.6.3 Uji Hipotesis

Langkah terakhir dari analisis data yaitu mengipotesis dengan tujuan
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yangpcyélas dan dapat
dipercaya anatar variabel independen dengan véridéeenden, yang pada
akhirnya akan diambil suatu kesimpulan penerimaan @enolakan dari pada
hipotesis yang telah dirumuskan.

Untuk menguji hipotesis parsial yang tersirat daipotesis penelitian,
seperti dikemukakan oleh Sugiyono (2009:215). Adaparhitungannya adalah

sebagai berikut:

t= r1 J (Symio, 2009:215)
-r
Keterangan:
t = Distribusi student dengan derajat kebebastkn)(=n — 2
T = Koefisien korelasi

n = Banyaknya sampel
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Ketentuan dari pada ufistudent ini adalah :

Ho:B=0 : Kolerasi tidak berarti, artinya tidak tepd& pengaruh yang
signifikan antara variabel X dan Y
Hy:p=0 : Kolerasi berarti, artinya terdapat pengayahg signifikan antara

variabel X dan variabel Y

Kriteria penolakan hipotesisnya adalah:

1. Jika hitung > travelmaka Ho ditolak dan Hditerima
2. Jika titung < tanermaka Ho diterima danHlitolak

Berdasarkan taraf signifikasi 0,05 dengan deragiekasan ( dk ) = n — 2 serta
pada uji dua pihak.

Sedangkan pengujian signifikansi terhadap koefigmrelasi ganda, yang
dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian w@tadapat menggunakan

rumus berikut, yaitu dengan uji F.

Fh= R/k (Sugiyono, 2004:219)
(1-R?)/(n-k-1) ’ '
Dimana :
R = Koefisien Korelasi ganda
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel

Bila R, lebih besar dariFmaka koefisien korelasi ganda yang diuji
adalah signifikan, yaitu dapat diberlakukan untaksa populasi.
Kriteria penolakan hipotesisnya adalah :

1. Jika Riwng > Ftareimaka H ditolak dan H diterima

2. Jika Riwng< Fabeimaka H diterima dan H ditolak
Berdasarkan taraf signifikansi 0,05 dengan detagbaebasan (dk) = (n-k-1)



